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PRODUKSI KARET DAN KONDISI FISIOLOGIS LATEKS KLON GT 1 
PADA BERBAGAI UMUR DAUN DAN CURAH HUJAN

Rubber Production and Physiological Conditions of Latex Clone GT1 under Various 
Ages of Leaf and Rainfall
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Abstract

Genotype, environment, and genotype 
interaction factor with the environment affect 
the development and ability to produce high 
latex. One of the dominant factors is 
environmental conditions, namely monthly 
rainfall and exploitation system which affect 
the yield of latex of GT 1 clones. The purpose of 
this study was to determine the close 
relat ionship between several  latex 
physiological variables, leaf age, and latex 
yield of GT 1 clones. The results of the study 
concluded that latex physiology fluctuates 
which is influenced by leaf age and soil water 
content (rainfall). Leaf development affects the 
physiological condition of the latex, when the 
leaves are still green-brown in color have low 
physiological latex and it is suspected that the 
distribution of photosynthate is allocated 
more for leaf development. The physiological 
activity of latex begins to increase again when 
the leaves turn light green.

Keyword: amount of rainfall; Hevea 
brasiliensis; latex quality; leaf age

Abstrak

Faktor genotipe, lingkungan, dan 
interaksi genotipe dengan lingkungan 
memengaruh i  pe rkembangan  dan  

kemampuan menghasilkan lateks yang 
tinggi. Salah satu faktor dominan adalah 
kondisi lingkungan yaitu curah hujan 
bulanan dan sistem eksploitasi yang 
memengaruhi hasil lateks klon GT 1. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan yang erat antara beberapa 
variable fisiologi lateks, umur daun, dan 
hasil lateks klon GT 1. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa fisiologi lateks 
berfluktuasi yang dipengaruhi oleh umur 
daun dan kadar air tanah (curah hujan). 
Perkembangan daun memengaruhi kondisi 
fisiologis lateks. Pada kondisi daun masih 
berwarna coklat-hijau cenderung fisiologis 
lateks rendah dan diduga distribusi 
fotosintat lebih banyak dialokasikan untuk 
perkembangan daun. Aktivitas fisiologi 
lateks mulai meningkat kembali pada saat 
daun berwarna hijau muda.

Kata kunci: Hevea brasiliensis; jumlah 
curah hujan; kualitas lateks; umur daun

PENDAHULUAN 

Klon karet GT 1 banyak digunakan di 
perkebunan rakyat di Indonesia terutama di 
Sumatra Utara. Jenis klon ini merupakan 
slow starter dan tergolong ke dalam klon 
kayu dan lateks. GT 1 sesuai sebagai bahan 
okulasi untuk batang bawah, karena 
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mempunyai perakaran yang tahan terhadap 
penyakit jamur akar putih. Hasil lateks tidak 
begitu banyak, dengan data potensi rata-
rata produksi klon GT 1 selama 15 tahun 
sebesar 1.275 kg/ha (Lasminingsih, 2010). 
Klon ini pertumbuhannya lebih stabil 
dengan jumlah curah hujan 2.000 - 3.000 
mm/tahun (Rusli dan Ferry, 2014).

Jacob et al. (1989) menyatakan 
bahwa dengan mengetahui karakteristik 
fisiologi lateks, maka tinggi atau rendahnya 
produktivitas lateks dapat diketahui. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bricard dan 
Nicolas (1989) yang menyatakan bahwa 
karakteristik dari klon dan potensi hasil 
lateks dapat diketahui secara awal, 
digambarkan dan dirumuskan secara tepat 
serta dilaksanakan secara akurat dengan 
melihat variabel fisiologi lateks.

Dalam rangka menilai keragaman, 
evaluasi lahan dan program pengembangan 
perkebunan karet yang telah ada, 
memerlukan data dasar berupa data iklim 
terutama data curah hujan. Hal ini 
sependapat dengan Priyadarshan (2003) 
yang menyatakan bahwa iklim sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas 
tanaman karet. Dari hasil penelitian 
sebelumnya pada klon GT 1, kadar air tanah 
(curah hujan) memengaruhi fisologi dan 
hasil lateks. Faktor curah hujan meningkat 
sejalan dengan meningkatnya fisologi dan 
hasil lateks (Purwaningrum dan Asbur, 
2019).

Uniknya pada tanaman karet dengan 
kondisi kurang air di saat musim kemarau 
dapat  mengugurkan  daun untuk  
mengurangi evaporasi yang tinggi. Sejalan 
dengan bertambahnya air di dalam tanah, 
dalam waktu 6-7 minggu warna daun akan 
berubah dari hijau pupus menjadi hijau tua, 
tidak semua tanaman di Indonesia 
mengalami gugur daun, terutama di saat 
musim kemarau (Vinod et al., 2010). 
Pendapat lain Junaidi dan Atminingsih 
(2017) menyatakan bahwa di daerah musim 
kemarau yang absolut, gugur daun lebih 
sedikit dan pembentukan daun baru 
berlangsung cepat sehingga penurunan 
hasil lateks berkurang. Sebaliknya, di 
daerah dengan musim kemarau tidak jelas 
akan mengalami fase gugur daun yang lebih 
panjang, karena daun tidak serentak jatuh 
dari pohon. Fase perkembangan dan 
karakteristik fisiologis daun memengaruhi 

fisiologi dan hasil lateks (Nugawela dan 
Aluthhewage, 1990; Gunasekara et al., 
2007).

Dari uraian di atas maka dinilai perlu 
mengetahui informasi klon GT 1 yang 
banyak ditanam di perkebunan karet rakyat 
di Sumatra Utara. Kajian ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi kondisi fisiologi 
maupun hasil lateks dari klon metabolisme 
rendah GT 1 dan curah hujan dalam 
mengoptimalkan produksi lateks. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di perkebunan 
karet rakyat di Dusun Siderojo, Desa 
Halaban, Kecamatan Besitang, Kabupaten 
Langkat, Sumatra Utara. Lokasi penelitian 
terletak pada ketinggian 500-700 meter di 
atas permukaan laut dan memiliki jenis 
tanah ultisol. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai Juli 2019. Koordinat 
petak percobaan adalah °55'35.36” LU, 
97°58'27.68” BT. Data curah hujan 
diperoleh dari BMKG Sampali.

Bahan dan Alat

Tanaman karet yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah klon GT 1 
berumur 22 tahun, menggunakan jarak 
tanam 3 m x 2,5 m, lilit batang antara 60-75 
cm diukur 130 cm dari permukaan tanah. 
Sampel tanaman sebanyak 150 pohon 
dengan 3 (tiga) ulangan. Di setiap lokasi 
penelitian, 25 sampel tanaman dipilih secara 
acak dan diulang sebanyak tiga kali. 
Variabel pengamatan adalah fisiologis lateks 
yang terdiri atas pengamatan kadar sukrosa, 
fosfat anorganik, dan tiol. 

Rancangan Percobaan

Untuk mencari keeratan hubungan 
antara fisiologi dan hasil lateks, maka 
digunakan analisis korelasi yang bertujuan 
untuk mendapatkan keeratan hubungan 
antara fisiologi dengan potensi hasil lateks. 
Nilai korelasi digunakan untuk melihat 
hubungan antara keeratan variabel yang 
diamati, maka dilakukan pengujian 
berdasarkan korelasi (Gomez, 1995) sebagai 
berikut :

Purwaningrum, Asbur, Rahayu, Siregar, Kusbiantoro, Nasution, Atminingsih, Siahaan, dan Junaidi
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Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan analisis fisiologi lateks 
dilakukan di Laboratorium Unit Riset Sungei 
Putih, Deli Serdang, Sumatra Utara. Serum 
lateks diperoleh dari mengambil sampel 
lateks segar 1 ml dari 10 pohon, lalu 
ditambahkan 9 ml TCA, kemudian sampel 
ditekan-tekan secara merata. Pengukuran 
semua variabel fisiologi lateks menggunakan 
alat spektrofotometer Beckman DU 650 
(Beckman Coulter, Brea, California, USA).

Pengukuran sukrosa dilakukan 
dengan mengambil sampel sebanyak 150 µL 
kemudian ditambahkan dengan TCA 2,5% 
sehingga total volume menjadi 500 µL. 
Setelah itu larutan ditambahkan 3 ml reagen 
anthrone dan divortex, kemudian direndam 
di dalam air mendidih selama 15 menit, 
setelah itu didinginkan di dalam air. Tahap 
selanjutnya adalah pembacaan larutan pada 
absorbansi 627 nm dengan spektrofotometer 
Beckman DU 650 menggunakan metode 
anthrone (Dische, 1962). Proses membuang 
air dari sukrosa dan pemanasan dalam asam 
sulfat pekat (H SO  70%) akan memberikan 2 4

turunan furfural yang bereaksi dengan 
antron dan menghasilkan warna biru. 

Pengukuran fosfat anorganik 
berdasarkan aturan penyatuan amonium 
molibdat dan kemudian pengurangan oleh 
FeSO4 dalam reaksi asam sehingga berubah 
menjadi biru. Pengukuran absorbansi 
d i l akukan  pada  750  nm dengan  
spektrofotometer Beckman DU 650 (Taussky 
dan Shorr, 1953).

Pengukuran tiol diambil sebanyak 
150 µl, kemudian ditambahkan TCA 2,5% 
sehingga volumenya menjadi 1,5 ml, lalu 
ditambahkan DTNB 10 mM 75 µL. 
Ditambahkan 1,5 ml buffer Tris 0,5 M dan 

divortex. Didiamkan pada suhu kamar 
selama 30 menit. Absorbansi dibaca pada 
421 nm dengan spektrofotometer Beckman 
DU 650 (McMullen, 1960).

Pengukuran kadar karet kering 
(KKK) yaitu dengan mengambil 10 gram 
sampel lateks lalu dimasukkan ke dalam 
baker glass. Kemudian ditambahkan 10 ml 
aquades, setelah itu dipanaskan di atas hot 
plate dan ditambahkan asam format 5%, 
sedikit demi sedikit diaduk sampai 
membentuk gumpalan sempurna dan serum 
jernih. Gumpalan koagulan lateks digiling 
dengan KKK mill, membentuk lembaran 
karet (sheet) dengan ketebalan 0,6-1,0 mm. 

oSheet dikeringkan pada suhu 100 C selama 
30 menit, dilanjutkan dengan pendinginan 
dalam desikator pada suhu kamar. 
Kemudian sheet karet kering ditimbang dan 
dihitung kadar karet keringnya. Perhitungan 
KKK adalah berat kering (g) dibagi dengan 
berat basahnya (g) dan dikalikan 100%.

Data hasil lateks diperoleh dari hasil 
lateks penyadapan di pagi hari, sedangkan 
hasil lateks dikumpulkan dalam lump bowl 
dan ditimbang keesokan harinya. Sampel 
diambil sebanyak 150 g untuk dilakukan 
analisis KKK. Pengamatan produksi dengan 
mengambil lateks yang dilakukan setiap 
bulan yang merupakan rata-rata setiap kali 
pengamatan dengan frekuensi sadap 3 hari 
sekali (d/3). Diamati dengan mengukur 
volume lateks yang dihasilkan dari setiap 
tanaman, yang kemudian dikonversi 
menjadi (g/p/s). 

 Sampel gumpalan digiling (press) 
untuk menghilangkan butiran kecil yang 
bukan lateks kemudian dikeringkan 

omenggunakan oven dengan suhu 60 C 
selama 8 jam. Perhitungan KKK dilakukan 
dengan persamaan berikut:

dimana :
Y	 = variabel response atau variabel akibat (dependent)
X	 = variabel predictor atau variabel faktor penyebab (independent)
a	 = konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b	 = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Oldeman klasifikasi iklim di 
Indonesia khususnya di Kabupaten 
Langkat, Sumatra Utara pada bulan 
September adalah bulan basah (BB) dengan 
curah hujan lebih dari 200 mm, sedangkan 

pada bulan Februari sampai April 
merupakan bulan kering (BK) dengan curah 
hujan kurang dari 100 mm, dan bulan Mei 
sampai Desember digolongkan dalam bulan 
lembab (BL) dengan curah hujan antara 100 
hingga 200 mm (Fatma, 2017). 

Adapun hasil karet kering per pohon per sadap diperoleh persamaan berikut:

Kemampuan suatu klon untuk 
menghas i lkan la teks  sangat  e ra t  
hubungannya dengan karakteristik fisiologi 
lateks. Sumarmadji et al. (2004) menyatakan 
bahwa kadar sukrosa, fosfat anorganik, dan 
tiol merupakan karakter fisiologis yang 
sanga t  p en t ing  d ike t ahu i  da l am 
pembentukan lateks. 

Hubungan Sukrosa terhadap Hasil Lateks 

Kadar sukrosa yang dianalisis pada 
klon GT 1 berkisar antara 4,25-9,27 mM di 
bulan Maret sampai Juni (daun sudah 
berwarna hijau pupus dan belum semua 
tumbuh). Menurut Woelan et al. (2013), 
kadar sukrosa klon GT 1 termasuk tinggi 
pada umur 22 tahun. Kadar sukrosa adalah 
bentuk utama dari sakarida, berada di 
dalam sel pembuluh lateks dan senyawa ini 
merupakan bagian dari pembentukan lateks 
(Sumarmadji dan Tistama, 2004). Nilai 

hubungan antara sukrosa dan produksi 
karet kering pada bulan Mei, Juni, dan Juli 
dapat dilihat pada Gambar 1. Semakin tinggi 
kadar sukrosa di dalam lateks maka 
produksi semakin menurun. Pada 
kandungan sukrosa di atas 6,2 mM maka 
produksi karet kering justru menurun. 
Sumarmadji et al., (2006) menyatakan 
bahwa kandungan sukrosa yang tinggi 
belum mengambarkan hasil lateks yang 
tinggi juga. Jacob et al. (1989) menyatakan 
bahwa variasi nilai sukrosa pada lateks 
memengaruhi tinggi rendahnya proses 
pembentukan lateks di dalam pembuluh 
lateks. Pada tanaman dewasa kadar sukrosa 
yang tinggi dengan Pi yang rendah dapat 
membuat sukrosa tidak tersintesa menjadi 
lateks, sebaliknya apabila hasil lateks tinggi 
dengan kadar sukrosa yang rendah dan 
kadar Pi tinggi dapat dengan cepat merubah 
sukrosa menjadi lateks.

Tabel 1. Curah hujan di Kabupaten Langkat, Sumatra Utara 
Table 1. Rainfall in Langkat District, North Sumatra

Sumber: BMKG Sampali, 2019

Purwaningrum, Asbur, Rahayu, Siregar, Kusbiantoro, Nasution, Atminingsih, Siahaan, dan Junaidi
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Hubungan Fosfat Anorganik terhadap 
Produksi Lateks 

	Kadar fosfat selama pengamatan 
cenderung rendah (0-5 mM). Kadar fosfat 
anorganik (Pi) dalam lateks menggambarkan 
kemampuan suatu tanaman mengubah 
bahan baku (sukrosa) menjadi partikel 
k a r e t .  K a d a r  f o s f a t  a n o r g a n i k  
menggambarkan ketersediaan energi kerja 
metabolisme dalam pembentukan lateks 
(Sumarmadji dan Tistama, 2004). Semakin 
tinggi kadar Pi mengindikasikan semakin 
aktif metabolisme pembentukan lateks. 
Peningkatan aktivitas fisiologis pada daun 
muda (pupus) ditandai dengan peningkatan 
kontribusi energi untuk biosintesis lateks. 

Hal ini didukung dengan meningkatnya 
konversi sukrosa menjadi lateks. Aktivitas 
yang menurun diduga dipengaruhi oleh 
aktivitas penyadapan terutama aplikasi 
stimulan. Batas ambang kadar Pi dalam 
jaringan tanaman adalah 20 mM, di atas 
batas ambang tersebut metabolisme 
pembentukan lateks cepat dan tanaman 
berpotensi mengalami kelelahan fisiologi. 
Dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa 
semakin tinggi kadar Pi maka produksi karet 
semakin menurun. Sumarmadji et al., 
(2004) menyatakan bahwa pada klon slow 
starter hasil fotosintat porsinya lebih banyak 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan batang, 
daun, dan pembungaan dibandingkan 
untuk pembentukan lateks.

Gambar 1. Hubungan sukrosa terhadap produksi lateks klon GT 1 pada bulan Mei (a), Juni 
(b), dan Juli (c)

Figure 1. The correlation between sucrose content on the production of latex GT 1 clone in May (a), 
June (b), and July (c)

Pada bulan Mei kadar fosfat dengan 
sukrosa tidak sejalan (Gambar 2a). 
Tanaman karet berproduksi tinggi jika tanpa 
diberi stimulan akan mempunyai kadar 
fosfat anorganik (Pi) tinggi dan sukrosa 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
tanaman tersebut memiliki tingkat 
metabolisme yang tinggi. Apabila kadar Pi 
rendah, sukrosa tinggi, dan tingkat 
m e t a b o l i s m e  r e n d a h ,  m a k a  i n i  

Gambar 2. Hubungan fosfat anorganik terhadap produksi lateks klon GT 1 pada bulan Mei (a), 
Juni (b), dan Juli (c)

Figure 2. The correlation between Pi content on the production of latex GT 1 clone in May (a), June 
(b), and July (c)

Produksi Karet dan Kondisi Fisiologis Lateks Klon GT 1 pada Berbagai Umur Daun dan Curah Hujan



98

menunjukkan rendahnya aktiv i tas 
metabolisme lateks (Lacote, 2007).Pada klon 
y a n g  m e t a b o l i s m e n y a  r e n d a h  
memungkinkan ketersediaan Pi di dalam 
tanaman tinggi, tetapi di bulan Mei kadar 
sukrosa rendah. Hal ini membuktikan 
bahwa tanaman menjadikan energi yang 
dihasilkan sedikit untuk pembentukan 
lateks, lebih banyak distribusi ke 
pertumbuhan vegetatif yang terlihat dari 
kondisi daun yang masih muda (pupus). 
Kekurangan air pada lingkungan tanaman 
atau kondisi tercekam akan memengaruhi 
daya serap dan ketersediaan unsur hara P 
(Mirabello et al., 2013). Tanaman dalam 
kondisi tercekam (kekurangan air) 
mengalami gangguan dalam penyerapan 
unsur hara P. Hal ini  yang menyebabkan 
jika kekurangan air pada tanaman dengan 
kadar Pi rendah, sebaliknya bila cukup air 
maka kadar Pi menjadi tinggi. Menurut 
Kuswanhadi et al., (2009), aktivitas 
metabolisme lateks memengaruhi tinggi 
rendahnya Pi pada tanaman. Kadar Pi 
dipengaruhi oleh lingkungan seperti iklim, 
pelukaan, dan stimulasi. Peningkatan 
aktivitas fosfor tidak sejalan dengan 
stabilnya kadar sukrosa di bulan Mei.

Kadar  fos fat  anorganik  (P i )  
menunjukkan kemampuan ketersediaan 
energi suatu klon untuk merubah sukrosa 
menjadi lateks. Pada bulan Juni terlihat 
bahwa pola hubungan antara fosfat 
anorganik dengan produksi lateks 
mengikuti persamaan garis kuadratik yang 
merupakan fungsi maksimum dengan nilai 

2R  = 0,74 (Gambar 2b). Dari pola grafik pada 
Gambar 2, hubungan regresi korelasi antara 
produksi dengan fosfat anorganik (Pi) 
memiliki nilai koefisien determinasi yang 

2 tinggi yaitu R = 0,744. Nilai kontribusi ini 
tentu saja dipengaruhi oleh daun yang 
bekerja aktif dalam melakukan fotosintesis 
dengan baik, walaupun dengan kondisi air 
hujan yang kurang. Hal ini membuktikan 
bahwa pembentukan lateks pada tanaman 
bekerja maksimal di dalam tubuh tanaman. 
Terlihat juga bahwa hubungan antara 
produksi dengan kadar fosfat anorganik (Pi) 
adalah berbentuk kuadratik, yang berarti 
semakin meningkat kadar fosfat anorganik 
(Pi) sampai batas optimum maka produksi 
juga meningkat. Lingkungan yang cukup air 
dan sejalan dengan kondisi daun tanaman 
karet sudah berwarna hijau tua, kegiatan 
fotosintesis di dalam tubuh tumbuhan 

berjalan dengan baik. Ketersediaan air yang 
cukup memengaruhi keseimbangan fosfat 
dalam sel. Sejalan dengan pernyataan 
Matondang dan Nurhayati (2022) yang 
menyatakan bahwa dengan kondisi air 
tanah bertambah dan kondisi luas daun 
bertambah, maka terjadi perubahan partisi 
asimilat antar organ. Fotosintesis tumbuhan 
meningkat dengan bertambahnya air pada 
tanaman, sehingga nutrisi mineral 
(penyerapan dan transportasi nutrisi) serta 
metabolisme lancar. 

Ketersediaan air pada bulan Juni 
cukup serta kondisi daun yang sudah 
matang dan menyebabkan tanaman 
memiliki cukup waktu untuk membentuk 
bahan sukrosa menjadi lateks. Laju 
ketersediaan P pada bulan basah juga lebih 
tinggi, sehingga P dapat diambil tanaman. 
Kandungan P internal dan remobilisasi serta 
translokasinya pada tubuh tanaman sangat 
tergantung pada ketersediaan air (Zambrosi 
et al., 2012). Secara umum P disimpan di 
daun (Mattos et al., 2003). Atminingsih 
(2015) menyatakan bahwa diperlukan energi 
untuk proses regenerasi lateks, dimulai dari 
pemecahan sukrosa menjadi glukosa 
sehingga terbentuknya partikel karet. Tinggi 
rendahnya metabolisme pada tanaman 
karet dapat dilihat dari kandungan fosfat 
anorganik. Kadar fosfat anorganik 
menunjukkan bahwa ketersediaan energi 
untuk mengubah sukrosa menjadi lateks. 
Pada klon slow strater, kadar Pi rendah yang 
mengakibatkan rendahnya metabolisme 
sehingga nantinya pada sel-sel pembuluh 
lateks untuk mengubah sukrosa menjadi 
partikel karet juga rendah.

F o s f a t  a n o r g a n i k  ( P i )  
menggambarkan kemampuan kerja 
metabolisme dalam pembentukan lateks. 
Pada bulan Juli, terlihat bahwa pola 
hubungan antara fosfat anorganik (Pi) 
dengan produksi lateks mengikuti 
persamaan garis kuadratik yang merupakan 

2fungsi maksimum dengan nilai R  = 0,52 
(Gambar 2c). Dari pola grafik yang disajikan 
pada Gambar 2c, hubungan antara produksi 
dengan fosfat anorganik (Pi) memiliki nilai 

2 koefisien determinasi yang tinggi yaitu R = 
0,515. Selebihnya dipengaruhi oleh 
lingkungan diantaranya curah hujan yang 
tinggi tentu saja dapat memengaruhi fungsi 
fosfat (Pi) namun kondisi daun sempurna. 
Hal ini membuktikan bahwa pembentukan 

Purwaningrum, Asbur, Rahayu, Siregar, Kusbiantoro, Nasution, Atminingsih, Siahaan, dan Junaidi
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lateks pada tanaman bekerja maksimal di 
dalam tubuh tanaman. Ketersediaan fosfat 
di dalam proses pembentukan lateks 

2 menghasilkan koefisien determinasi R yang 
diperoleh relatif tinggi.

Ketersediaan air di dalam tanah  
memengaruhi dinamika P (fosfat) dan dapat 
diserap atau tidak oleh tanaman. 
Kekurangan air memengaruhi ketersediaan 
dan daya serap P oleh tanaman (Mirabello et 
al., 2013). Kondisi cukup air unsur P berada 
di daun dan pada kondisi tertentu dapat 
ditranslokasikan ke seluruh bagian 
tanaman (Sanz et al., 1987; Mattos et al., 
2003). Hal yang menyebabkan cadangan 
unsur P tinggi jika lingkungan cukup air. 

Hubungan Tiol terhadap Produksi Lateks
 

Selama pengamatan kadar tiol 
sedang (0,4-0,5mM). Sumarmadji et al. 
(2004) menyatakan bahwa tahan tidaknya 
tanaman terhadap kering alur sadap (KAS) 
dapat dilihat dari fisiologis lateks yaitu kadar 
tiol. Dalam kondisi lingkungan tercekam, 
fungsi tiol menstimulan enzim-enzim yang 
berperan merespon tanaman terhadap 

tekanan eksploitasi. Tiol berperan menjaga 
metabolisme tetap lancar, serta membuat 
lingkungan basa pada membran lutoid 
sehingga senyawa oksigen seperti O  dan 2

H O  tidak menjadi racun. Kadar tiol akan 2 2

semakin menurun dengan adanya 
perlakuan (Nair et al., 2004). Kadar tiol 
berbanding terbalik dengan intensitas 
eksploitasi (Gambar 3). Schartner et al. 
(2014) menyatakan bahwa pada saat 
tanaman kekurangan air, tanaman 
berusaha untuk melindungi diri dengan 
menghasilkan senyawa metabolit sekunder 
seperti senyawa tiol. Tanaman yang 
kekurangan air akan mengalami kurang 
aktivitas metabolisme dalam pembentukan 
protein (tiol) bila dibandingkan dengan 
tanpa kekurangan air. Hal ini merupakan 
tanda jika kadar tiol rendah pada suatu 
tanaman maka tanaman tersebut 
mengalami cekaman. Hal ini sependapat 
dengan hasil penelitian Lacote (2007), 
Priyadarshan et al. (2001), dan Tistama et al. 
(2017) bahwa fungsi tiol mempunyai 
kemampuan melindungi dan mengambil 
senyawa–senyawa yang merusak bagian-
bagian sel di dalam subseluler.

Gambar 3. Hubungan tiol anorganik terhadap produksi lateks klon GT 1 pada bulan Mei (a), 
Juni (b), dan Juli (c)

Figure 3. The correlation between tiol content on the production of latex GT 1 clone in May (a), 
June (b), and July (c)

Hubungan Kadar Sukrosa, Fosfat 
Anorganik, dan Tiol terhadap Curah Hujan
 

Menurut Priyadarshan et al. (2005), 
rata-rata curah hujan yang baik pada 
tanaman karet  untuk melakukan 
fotosintesis dalam pembentukan fisiologi 
lateks adalah 250 mm/bulan. Jumlah curah 
hujan yang sedikit (184,9 mm/bulan) di 
bulan Mei diduga mengakibatkan tanaman 
mengalami kekeringan akibat dari 

penyerapan  a i r  r endah  seh ingga  
terganggunya proses fotosintesis terlihat 
dari kadar sukrosa yang rendah. Rata-rata 
jumlah curah hujan sedikit turun dari bulan 
sebelumnya (145,6 mm/bulan) pada bulan 
Juni dan Juli, hal ini dapat mengakibatkan 
terhambatnya proses pembentukan sukrosa 
juga, artinya penurunan curah hujan ini 
dapat mengakibatkan fungsi fisiologi dalam 
pembentukan lateks yang diperoleh sangat 
sedikit, tetapi lebih banyak didistribusikan 
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ke pembentukan morfologi tanaman. Gugur 
daun secara serentak sejalan dengan jumlah 
air yang terus berkurang di dalam tanah 
(musim kemarau). Gugur daun ini 
d i s e b a b k a n  k a r e n a  d a u n  m a s i h  
pupus/muda yang masih membutuhkan 
banyak air. Hasil penelitian Siregar (2008) 
menyatakan bahwa pada kondisi curah 
hujan rendah, Pi (Fosfat anorganik) dalam 
proses pembentukan lateks pada tanaman 
terjadinya pada fotosintesis yang sangat 
sedikit. Namun pada hujan yang normal 
kerja Pi sangat mendukung proses 
pembentukan lateks, terjadi pada rata-rata 
curah hujan di bulan Mei.

Fosfat anorganik yang dibentuk akan 
segera ditranslokasikan ke bagian jaringan 
tanaman. Sebaliknya kadar air yang kurang 
pada bulan Juli tersebut menyebabkan 
proses metabolisme tanaman berjalan 
kurang aktif, sehingga pembentukan 
sukrosa berjalan tidak efektif, disamping 
kondisi daun pada tanaman sudah matang 
maka kerja fotosintesis membaik (Silpi et.al 
2006).

Pada bulan Mei, Juni, dan Juli curah 
hujan rendah, kadar tiol relatif rendah 
akibatnya fungsi tiol bekerja kurang 
maksimal di dalam tubuh tanaman, dimana 
kondisi tiol memacu terjadinya stres pada 
tanaman yang membuat lateks tidak keluar 
maksimal. Kemudian hal yang banyak 
terjadi diantaranya dapat mengakibatkan 
KAS (kering alur sadap) (Tistama, 2013). 
Jacob et al., (1989) menyatakan bahwa air 
air memengaruhi kerja tiol didalam sel, jika 
air kurang maka akan mempengaruhi kadar 
tiol yang rendah, apalagi pada bulan Juni 
yang dimana kondisi air benar-benar sangat 
tidak stabil juga berakibat buruk bagi 
tanaman. Tampak fungsi Tiol (mM) sebagai 
enzim berperan aktif sebagai pelindung 
cekaman lingkungan sekitar. Namun rata-
rata curah hujan yang diperoleh pada bulan 
Mei sangat mendukung Tiol bekerja baik di 
dalam tubuh tanaman. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa ada hubungan antara curah hujan 
dengan fisiologi lateks. Fisiologi lateks 
berfluktuasi seiring dengan bertambahnya 
umur daun dan kadar air tanah (curah 

hujan). Fisiologis lateks pada kondisi 
perkembangan daun masih berwarna coklat 
hijau cenderung rendah dan diduga 
distr ibusi fotosintat lebih banyak 
dialokasikan untuk perkembangan daun. 
Aktivitas fisiologi lateks mulai meningkat 
kembali pada saat daun berwarna hijau 
muda.
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